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ABSTRAK

ziz,(2025): HUKUM EUTANASIA SECARA PASIF MENURUT IMAM
AL-GHAZALI DAN YUSUF AL-QARADHAWI

Hru Bldﬂo ABH @

Fenomena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
kedokteran telah memungkinkan manusia untuk memperpanjang usia dan
nféringankan penderitaan pasien. Namun, perkembangan ini juga menimbulkan
difema etis dan hukum mengenai praktik eutanasia, khususnya eutanasia pasif.
Dalam perspektif Islam, masalah ini menjadi sangat penting karena berkaitan
déngan hak hidup dan ketentuan Allah SWT atas kehidupan dan kematian.
Estanasia pasif, yang dilakukan dengan cara menghentikan pengobatan, sering
nienimbulkan perdebatan di kalangan ulama dan praktisi hukum Islam.

A Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana pendapat Imam
Al-Ghazali tentang eutanasia pasif, bagaimana pandangan Yusuf Al-Qardhawi
mengenai eutanasia pasif, dan bagaimana analisis perbandingan (figh mugqaran)
antara pendapat kedua tokoh tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan kualitatif dan perbandingan (figh mugaran). Data dikumpulkan
melalui studi pustaka, yaitu menelaah karya-karya Imam Al-Ghazali (seperti Ihya
Ulumuddin) dan fatwa-fatwa Yusuf Al-Qardhawi, serta literatur sekunder lainnya
yang relevan. Analisis data dilakukan dengan metode deduktif dan komparatif
untuk menemukan persamaan dan perbedaan pendapat antara kedua tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali menolak segala
bentuk eutanasia, baik aktif maupun pasif, karena dianggap sebagai bentuk
mendahului  ketentuan Allah  SWT. Sementara itu, Yusuf Al-Qardhawi
N&meolehkan eutanasia pasif dalam kondisi tertentu, Kkhususnya ketika
pgngobatan tidak lagi membawa manfaat dan hanya memperpanjang penderitaan
pasien. Dengan demikian, terdapat perbedaan mendasar dalam memaknai
egthanasia pasif antara kedua tokoh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagi masyarakat mengenai hukum Islam dalam
ntenghadapi persoalan medis kontemporer.

5
Kata Kunci: Eutanasia Pasif, Imam Al-Ghazali, Yusuf Al-Qardhawi, Figh
Muqaran, Hukum Islam.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puja dan puji bagi Allah SWT yang telah

mberikan rahmat dan karunia serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga

NZiw eydio yeq o

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “HUKUM EUTANASIA
7))
S§CARA PASIF MENURUT IMAM AL- GHAZALI DAN YUSUF AL-

-~

%RADHAWI”

g Tanpa rahmat-Nya tentu tangan ini tidak akan bergerak, tanpa karunia-Nya
tubuh ini tidak akan berdiri tegak, tanpa hidayah-Nya penulisan skripsi ini tidak
akan mungkin dapat terselesaikan. Kemudian shalawat beriring salam juga penulis
lafazkan dan mohon kepada Allah SWT untuk menyampaikan pahalanya kepada
junjungan umat baginda Rasulullah SAW dengan lafaz Allahumma Shalli wa
Sallim ‘Ala Sayyidina Muhammad.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tidak terlepas dari

partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis tidak lupa

IS 2181S

are

pula mengucapkan ribuan ucapan terima kasih kepada :

1. Kedua orang tua tercinta, Ayah Khairul Azhar dan Ibu Nur Azizah yang
telah memberikan kasih sayang, nasehat, motivasi, memenuhi kebutuhan
penulis, dukungan serta doa yang tiada henti kepada penulis selama
melalui proses perkuliahan sampai penulisan skripsi saat ini. Walaupun
tidak sempat merasakan masa perkuliahan namun mereka berusaha bekerja

keras demi memberikan kesempatan pendidikan yang lebih baik dari yang

telah mereka lalui sebelumnya.
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Kepada Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, AK, CA selaku
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan beserta
jajarannya.
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Hj. Sofia Hardani, M.Ag. serta Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syari’ah dan
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kiitik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya kepada

wys|

lah SWT jugalah kita berserah diri serta memohon petunjuk dan ridha-Nya,

oga Allah SWT senantiasa meridhai usaha dan kerja keras penulis dalam

%)
I'EDI
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nyusun skripsi ini. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin.
Pekanbaru, 4 Juni 2025

Penulis

Aziz Devri Azhar
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap orang melewati siklus kehidupan yang dimulai dari pembuahan,
kelahiran, dan hidup di dunia dengan berbagai permasalahan dan berakhir
dengan kematian. Dalam hidup ini, sebagian orang takut mati, namun semua
orang akan mengalaminya. Kematian merupakan suatu proses yang tidak
bisa ditunda, namun kebanyakan orang tidak menginginkan hal tersebut
terjadi segera. Kebanyakan orang berharap kematian tidak datang secara
tiba-tiba. Orang-orang tidak hanya takut akan kematian, tetapi juga takut
akan lebih dari itu. Orang takut menemukan dirinya sendiri setelah

kematian.

Di zaman modern ini, perkembangan ilmu pengetahuan sangat pesat
sehingga membawa perubahan yang cepat pula dalam kehidupan sosial dan
budaya. Hal ini disebabkan semakin banyaknya penemuan teknologi

modern yang ditujukan untuk kemaslahan dan keuntungan umat.

Betapa pun majunya ilmu pengetahuan di bidang medis, ada pasien
yang tidak dapat menghindari penderitaan fisik dan mental yang parah. Oleh
karena itu, permasalahan ini memerlukan solusi dan pengobatan yang lebih
sempurna. Manusia tidak bisa lepas dari permasalahan dunia ini. Misalnya,
jika menyangkut kematian, tidak ada yang tahu apakah mereka akan mati,
bagaimana mereka akan mati, atau apa yang akan mereka alami setelah

mati. Sains tidak dapat menjawab pertanyaan ini. Masih menjadi tantangan
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bagi masyarakat untuk meneliti hal ini secara mendalam dan apakah upaya
tersebut akan tetap berhasil menjadi tanda tanya besar, namun segala
sesuatu yang berhubungan dengan kematian adalah rahasia Allah SWT.
Berdasarkan ayat Al-Quran surat Al-isra ayat 85 dijelaskan kematian
adalah sebagai rahasia Allah SWT.

Tor O i Yoo Ronot oo 0% o] o s od 4 £ od - % /ao}ia Py
PWER] V'l'/"“ e (v-:::f}\ g 3 A e j)\ Jﬁ CJJS\ o Shligs

z

:”Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh.

Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu

tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.”*

Manusia hanya mempunyai kewajiban untuk  melindungi,
melestarikan, menghormati, dan mempertahankan kehidupannya sendiri dan
oang lain. sebagai orang beriman, kita harus menghadapi pertanyaan tentang
hidup dan mati. Kematian selalu menimpa semua mahluk hidup, namun
tidak ada yang mengetahui kedatangannya. Sebab kematian merupakan

ketentuan Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 :
o) 6 Ge 85183 &8 Y1 Jlallly 246 240 1 5RE Y 1l caall gl

Win D 28 SIS el &) i&adil 1S 5% 2

: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

nery wisey juedg uejng JORIISIAATUN dTWR]S] 18IS

! Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

N Yiiw eydio yey @

>

nery eysng |

Penyayang kepadamu”.?
Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 30 :

et A B Sl &S0 Akl ol Wl G5 S ekl G

inya : “Siapa yang berbuat demikian dengan cara melanggar aturan dan

berbuat zalim kelak Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang

demikian itu adalah mudah bagi Allah”.?

Dalam perkembangan alat kesehatan modern, sejumlah obat dan alat
dapat digunakan meringankan penderitaan dan rasa sakit pasien serta
memperpanjang umurnya untuk jangka waktu tertentu. Namun pada
kenyataannya meski teknologi kedokteran sudah maju, masih ada pasien
dengan penyakit yang serius tidak dapat dicegah. Sulitnya menyembuhkan
pasien penyakit tertentu seperti kanker ganas, aids, penyakit kronis dll,
mumgkin, penyakit tersebut masuk kedalam kelompok penyakit yang tidak
dapat disembuhkan. Dalam situasi tersebut, tidak dapat di pungkiri bahwa
korban berada dalam keadaan yang sangat sulit. karena jika lalai, ketika
pengobatan sudah selesai akan ada rasa kasihan dan akan melihat dengan
jelas dan tidak ada peluang untuk sembuh, apalagi jika sudah jelas bahwa
keluarga tidak mampu membiayai untuk pengobatan padahal penyakitnya

cukup serius.

neny wisey JiyeAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3}B1S

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987).
% Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987).
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Islam tetap tidak membolehkan pasien menghabisi nyawanya, baik
dengan tangannya sendiri, maupun dengan bantuan orang lain, sekalipun
dokter dengan cara memberikan suntikan atau obat yang dapat mempercepat
kematiannya (eutanasia postif), atau dengan cara menghentikan segala
pertolongan terhadap sipenderita termasuk pengobatannya (eutanasia
negatif) sebab penderita yang menghabisi nyawanya dengan tangan sendiri
atau bantuan tangan orang lain itu sudah melanggar kehendak wewenang

Allah SWT.4

Jika dicermati secara serius, segala sesuatu yang terjadi dalam hidup
dan di dunia ini sebenarnya sudah diatur oleh Allah Swt, termasuk hidup
dan mati seseorang, serta kemiskinan dan kekayaan, kesehatan dan
kebahagiaan atau kesulitan yang ditimbul. Allah Swt berfirman dalam Q.S

Al-mulk ayat 2 :

Y S TR L ,J/é’// 3. o7 JA37 o/‘,ja/ % (R /.,e,° cw}¥T o W%
DJ}AA\J‘)A/J}J\}A}MW;‘?&\éjhga).\;\\}uﬂ\d};ggl\

inya . “Yang menjadikan mati dan hidup supaya dia menguji kamu,

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan dia maha

perkasa lagi maha pengampun.””

Menurut ayat tersebut, Allah menciptakan hidup dan mati sebagai
instrumen untuk menguji keimanan, amalan, dan ketaatan manusia kepada

Allah. Oleh karena itu, Islam sangat mementingkan keselamatan hidup

nerny wisey JiyeAg uejng jo A}rsIaAru) agmgsl ajelg

* Masjkuf Zuhdi, Masail Fikhiyah, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1997) h.163.

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987).



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

manusia dan kehidupan sejak manusia dikandung hingga akhir hayat.

Mengenai beberapa kondisi di atas yaitu seseorang menghilangkan
penderitaan pasien dengan mengakhiri hidupnya. Di dunia medis kini telah
diperkenalkan praktek yaitu eutanasia atau gatlu rahmah. Hal ini dilakukan
karena penyakitnya tidak dapat disembuhkan atau tidak dapat disembuhkan
lagi. Euthanasia menurut ensiklopedia Indonesia, bahwa euthanasia berasal
dari bahasa yunani, “Eu” yaitu baik, dan ‘“thanatos” yaitu maut atau
kematian. Yang apabila di gabungkan adalah ‘“kematian yang baik”, istilah
untuk pertolongan medis agar kesakitan atau penderitaan yang dialami
seseorang akan meninggal dengan ringan. Juga berarti mempercepat
kematian seseorang yang ada didalam kesakitan dan penderitaan hebat

menjelang kematiannya.®

Secara garis besar euthanasia dikelompokan menjadi dua bagian,
yaitu: eutanasia aktif, dan eutanasia pasif. Pandangan yang
mengelompokkan eutanasia sebagai aktif dan pasif mendasarkannya kepada
eutanasia itu dilakukan. Pertama, Prosedur eutanasia aktif adalah situasi
ketika tim medis bertindak langsung untuk mengakhiri hidup pengidap.
Misalnya dengan memberi obat dalam dosis tinggi. Kedua, prosedur ini
dilakukan ketika tim medis secara tidak langsung mengakhiri hidup

pengidap. Caranya dilakukan dengan menghentikan atau membatasi

=0
nery wisedy jife

©

® M.Ali hasan, Masail Fighiyah Al-Haditsah,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
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perawatan yang dibutuhkan untuk bertahan hidup.”

Masalah eutanasia telah lama dipertimbangkan oleh kalangan
kedokteran dan praktisi hukum di negara-negara barat. Di Indonesia
masalah ini juga pernah dibicarakan. Yang dilakukan oleh lkatan Dokter
Indonesia dalam seminarnya pada tahun 1985, yang melibatkan para ahli
kedokteran, dan para ahli hukum positif dan Islam.® Pro dan kontra terhadap
eutanasia itu masih berlangsung. Masalah euthanasia semakin sering
dibicarakan dan menarik banyak perhatian. Karena semakin banyak kasus
yang dihadapi di kalangan kedokteran masyarakat. Terutama setelah
ditemukannya tindakan di dalam dunia pengobatan dengan mempergunakan

teknologi canggih dalam menghadapi keadaan-keadaan yang sangat Kritis.

Permasalahan eutanasia merupakan salah satu permasalahan hukum
kontemporer yang bersinggung langsung dengan hukum Islam. Mengingat
persoalan ini muncul di zaman modern, maka ulama yang menyikapi hukum
ini juga berasal dari ulama kontemporer atau masa kini, salah satu ulama
yang mengomentari hukum euthanasia adalah Yusuf Qaradhawi dan Imam

Al-Ghazali.

Menurut Yusuf Qardhawi, memudahkan kematian secara aktif

1”1{[8 jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

" Rizal Padli, “5 Jenis Euthanasia Untuk Mengakhiri Hidup Seseorang”, artikel dari

ngos://www.halodoc.com/artikeI/5-ienis—euthanasia-untuk-menqakhiri-hidup-

segeorang?srsltid=AfmBO0q0YOLcMSY188SzWgS409SPLIBGFfvWALeyQgVwmECBIIYVVp

@. Diakses pada 2 Juni 2025
"t

Bt

® Indah Wardatul Maula, Argument Qurani Tentang Persoalan Euthanasia, (Jakarta:

F@ultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h.13. t.d.
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(Euthanasia aktif) tidak diperkenankan oleh syara’, sebab yang demikian itu
dokter melakukan tindakan aktif dengan tujuan membunuh sipenderita sakit
dan mempercepat kematiannya melalui pemberian obat secara overdosis,
memberikan suntikan mati, Semua itu termasuk pembunuhan yang haram
hukumnya bahkan termasuk dosa besar yang membinasakan.® Adapun untuk
memudahkan kematian secara pasif (Euthanasia negatif) Yusuf Qaradhawi
membolehkan. Oleh karena itu, dibolehkan (tindakan eutanasia pasif) dan
dokter boleh mengamalkannya, demi kenyamanan pasien dan kenyamanan
keluarganya. Tidak ada yang salah dengan tindakan tersebut, Insya Allah.
Jika seorang pasien menerima pengobatan berbeda dengan mengonsumsi
obat-obatan, suntikan, infus glukosa, dan lain-lain, atau menggunakan
ventilator buatan dan metode lainnya, menurut temuan ilmu kedokteran
modern dalam jangka waktu yang cukup lama, tetapi penyakitnya tetap ada.
Tidak berubah sehingga melanjutkan pengobatan tidak wajib dan tidak
mustahab, bahkan mungkin kebalikannya (yaitu tidak ada pengobatan)

itulah yang wajib atau mustahab.

Terkait dengan dalil hukum euthanasia aktif yang di gunakan oleh
Yusuf Qardhawi dalam fatwa-fatwa kontemporer tidak di sebutkan secara
jelas. Euthanasia aktif atau positif dengan memberikan obat berlebihan
kepada pasien, meskipun dengan tujuan untuk meringankan kematian
pasien. Bagi Yusuf Qardhawi sama dengan halnya pembunuhan dan itu

haram. Namun untuk membolehkannya euthanasia pasif atau negatif Yusuf

nery wikey jrie

1.

® Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
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g Qardhawi menggunakan hadis riwayat muslim, yaitu
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma’ruf dan Abu Ath
i thair serta ahmad bin Isya mereka berkata; telah menceritakan
= kepada kami Ibnu Wahab telah mengabarkan kepadaku Amru yaitu
o Ibnu Al Harits dari Abdu Robbih bin sa’id dari Abu Az zubair dari
& Zabir dari Rosulullah Saw, beliau bersabda;“setiap penyakit ada
j4Y]
(=

obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit,

maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah

Azzawajalla”. ™

Pemikiran Imam Al Ghazali bahwa eutanasia adalah tindakan
mengakhiri dengan sengaja kehidupan mahluk yang sakit berat dengan
kematian yang tenang dan mudah atas dasar kemanusiaan. Dapat diketahui
bahwa tindakan eutanasia dalam praktiknya memunculkan pro-kontra dari
berbagai kalangan, namun dalam perspektif Al Ghazali tindakan eutanasia
tetap tidak boleh dilakukan apapun alasannya, ini dikarenakan Al Ghazali
sesuai dengan hukum islam tindakan eutanasia itu sama dengan mendahului
ketetapan Allah SWT. yang terdapat pada pada kitab al-Sabr wa al-Syukr
(LS5 _puall l58) — Thya' Ulumuddin, Jilid V.

Berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan yang sudah dibahas
di atas dan mengingat akan maksud dan tujuan dari penelitian ini, penulis

terdorong untuk menyusun dengan pembahasan yang lebih terarah. Penulis

neny wisep JrreAg uejng jo A}JISIaATU() DTUIR]S] 3}B1S

19 Muslim ,Setiap Penyakit Ada Obatnya, Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah, 2010), h.2161.
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akan meneliti, mengkaji dan menulis dari dua tokoh Islam yang berjudul
HUKUM EUTANASIA SECARA PASIF MENURUT IMAM AL-

GHAZALI DAN YUSUF AL-QARADHAWI.
Batasan masalah

Untuk lebih terarahnya kajian penelitian ini, maka penulis
menjelaskan batasan masalah yang difokuskan pada pendapat IMAM AL-

GHAZALI DAN YUSUF AL-QARDHAWI
Rumusan masalah
1. Bagaimana pendapat Imam Al ghazali tentang eutanasia pasif
2. Bagaimana pandangan Yusuf AlQaradhawi tentang eutanasia pasif

3. Analisis figh mugaran pendapat Imam Al Ghazali dan Yusuh Al-

Qaradhawi tentang eutanasia pasif
Tujuan penelitian dan manfaat penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian :

a. Untuk mengetahui pendapat imam Al Ghazali dan Yusuf Al-

Qaradhawi tentang eutanasia secara pasif

b. Untuk mengetahui dalil dalil yang digunakan oleh imam Al
Ghazali dan Yusuf Al Qaradhawi tentang eutanasia secara
pasif

c. Untuk mengetahui bagaiman Analisa antara Al Ghazali dan

Yusuf Al Qaradhawi tentang eutanasia secara pasif
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b. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian:

a. Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini adalah untuk

mendapat ridho Allah SWT, serta menambah ilmu, dan
sebagai pedoman bagi masyarakat Islam, baik dalam
kalangan intelektual maupun dari kalangan orang awam
tentang hukum Islam. Khususnya yang berkenaan dengan

eutanasia secara pasif

Menambah ilmu pengetahuan terutama bagi penulis sendiri
dalam menekuni dan mendalami perbedaan pendapat ulama
mengenai eutanasia secara pasif Sebagai sebuah karya
ilmiah yang dapat menambah referensi atau literature bacaan
bagi para pembaca dalam kajian fikih dan ilmu hukum,
terutama muamalah. Dan sebagai salah satu bacaan yang

dapat mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan.

Sebagai persyaratan mencapai gelar Sarjana Hukum Islam
di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau

c. Sistematika penulisan

Agar penulisan laporan penelitian ini tersusun secara sistematis

maka penulis menyusun laporan ini dengan sistematika sebagaimana

berikut:
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BAB I :

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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PENDAHULUAN yang meliputi latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN UMUM yang meliputi pengertian eutanasia,
dasar hukum eutanasia, Syarat-syarat dilakukan eutanasia,
macam-macam eutanasia, keadaan yang memungkinkan

dilakukannya eutanasia, dan cara pelaksanaan eutanasia.

METODE PENELITIAN yang meliputi jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan

data, teknis analisis data dan teknik penulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN yang meliputi tentang
biografi Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi,
kemudian tentang pendapat dan dalil tentang hukum
eutanasia secara pasif menurut Imam Al-Ghazali dan
Yusuf Al-Qardhawi.

PENUTUP yang meliputi tentang kesimpulan yang berkaitan
dengan penelitian, dan saran-saran yang berkaitan dengan

penelitian.
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TINJAUAN UMUM

Kerangka Teori

1. Pengertian Eutanasia

Pengertian qatl ar-rahmah atau taisir al-maut (Eutanasia) ialah
tindakan memudahkan kematian seseorag dengan sengaja tanpa
merasakan sakit, karena kasih sayang, dengan tujuan meringankan

penderitaan si sakit, baik dengan cara positif maupun negatif.

Yang dimaksud taisir al-maut al-fa’al (Eutanasia Positif) ialah
tindakan memudahkan kematian si sakit karena kasih sayang yang

dilakukan oleh dokter dengan mempergunakan instrumen (alat).

Hal ini bebrbeda dengan eutanasia negatif (taisir al-maut al-
munfa’i) pada eutansia negatif tidak dipergunakan alat-alat atau langkah-
langkah aktif untuk mengakhiri kehidupan si sakit tetapi ia hanya

dibiarkan tanpa diberi pengobatan untuk memperpanjang hayatnya.**

Eutanasia berasal dari bahasa Yunani, yaitu eu dan thanatos. Kata
eu berarti baik, dan thanatos berarti mati. Maksudnya adalah mengakhiri
hidup dengan cara yang mudah tanpa rasa sakit. Oleh karena itu

Eutanasia sering disebut juga dengan mercy killing, a good death, atau

nery wigey e

-750.

1 yusuf Qardhawi,fatwa-fatwa kontemporer,(Jakarta: Gema Insani Press,1995) Jilid 11, h.
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enjoy death (mati dengan tenang).*?
Pengertian eutanasia secara istilah terdiri dari beberapa arti yaitu :

1. Pengertian secara sempit, Secara sempit eutanasia adalah tindakan

menghindari rasa sakit dari penderitaan dalam menghadapi kematian.

2. Pengertian secara luas, eutanasia adalah perawatan yang
menghindarkan rasa sakit dalam penderitaan dengan resiko efek hidup

diperpendek.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Adapun pengertian eutanasia menurut parah ahli adalah sebagai berikut:

Menurut  Hilman, eutanasia berarti “pembunuhan tanpa
penderitaan”(Mercy Killing). Tindakan ini biasanya dilakukan terhadap
penderita penyakit yang secara medis sudah tidak mungkin lagi untuk

bisa sembuh.*3

Menurut Hippokrates, yaitu orang yang pertama kali menggunakan
istilah Euthanasia ini di dalam sumpahnya yakni "sumpah Hippokrates",
yang ditulis pada masa 400-300 SM Sumpah tersebut berbunyi: "Saya
tidak akan menyarankan dan atau memberikan obat yang mematikan
kepada siapapun meskipun telah dimintakan untuk itu”. Selain itu pada

kamus Merriam Webster dijelaskan bahwa Euthanasia adalah “7The act or

S Ue}lng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

12 Aseri Fauzi, Euthanasia Suatu Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum Pidana, dan
kum Islam, dalam Chuzaimah T. Yangg o dan Hafiz Anshary AZ, (Ed.), Problematika Hukum
m Kontemporer, buku ke-4, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), h. 64.

ek

I

3 Hilman, Euthanasia, (Yogyakarta: Media Presindo, 2004), h.32.
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practice of killing or permitting the death of hopelessly sick or injured
persons or animals with as little pain as possible for reasons or mercy”
sehingga Euthanasia merupakan aksi atau percobaan pembunuhan atau
mengizinkan kematian akibat penyakit yang tak ada harapan lagi atau
menyakiti orang ataupun hewan dengan rasa sakit yang sekecil mungkin

untuk alasan tertentu atau kemurahan hati.**

Menurut Philo Eutanasia berarti mati dengan tenang dan baik,
sedangkan Suetonis penulis Romawi dalam bukunya yang berjudul Vita
Ceasarum mengatakan bahwa Euthanasia berarti “mati cepat tanpa derita.
Sejak abad 19 terminologi Euthanasia dipakai untuk penghindaran rasa
sakit dan peringanan pada umumnya bagi yang sedang menghadapi

kematian dengan pertolongan dokter.™

Menurut Imam As-Syafi’i bahwa berobat adalah hukumnya
sunnah. Sementara madzhab Abu Hanifah menyatakan bahwa berobat
adalah sunnah muakkadah yang mendekati wajib. Sementara madzhab
Malik bahwa berobat itu setara antara mengerjakan atau
meninggalkannya. Karena Malik berkata, “Tidak mengapa berobat dan
tidak mengapa meninggalkannya”. Syaikh Al Islam (lbnu Taimiyah)
berkata, “(Berobat) tidak wajib menurut pendapat mayoritas ulama, yang

mewajibkannya hanya sekelompok kecil dari para pengikut mazhab
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1 Rizal PP, “Pandangan Tentang Eutanasia”, artikel dari
:/ljusjerukkusuka.blogspot.com/2010/05/pandangan-tentang-euthanasia.html. diakses pada 26
i 2010

h

S8

I

15 1bid.
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Asy-Syafi’i dan Ahmad”.

Dari pengertian Euthanasia diatas dapat penulis dapat artikan
bahwa Euthanasia adalah dokter memberikan suntik mati kepada pasien
dengan permintaan pasien atau izin keluarga dikenal dengan Euthanasia
Aktif atau dokter menghentikan pemberian obat kepada pasien atas izin
keluarga atau Euthanasia Pasif, kerena keluarga tidak sanggup lagi
melihat penderitaan si sakit bila di biarkan terus-menerus dalam keadaan

seperti itu.

Dari beberapa kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur euthanasia adalah sebagai berikut:

1) Berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu

2) Mengakhiri hidup, mempercepat kematian, atau tidak

memperpanjang hidup pasien.

3) Pasien menderita suatu penyakit yang sulit untuk disembuhkan

kembali.

4) Atas atau tanpa permintaan pasien atau keluarganya.

5) Demi kepentingan pasien dan keluarganya.

2. Dasar Hukum Eutanasia

Dasar hukum euthanasia berkaitan dengan dalil tentang dilarangnya

pembunuhan,baik kepada orang lain maupun diri sendiri ialah:
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a. Firman Allah dalam Surah al-Isra’ ayat 33:

|
w
M

, er 8 3 %.’o g, . .8 es 1255 \F -
o e 38 o 0 00 0 0 s

a0 3D B Gl S Gl

inya: Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Siapa
yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi
kekuasaan kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu)
melampaui batas dalam pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia

adalah orang yang mendapat pertolongan.*®

b. Firman Allah dalam Surah An-Nisa’ ayat 29;

- &

o) e 5550 388 G Y Jlally a4 &0 5l 15K 15l sl il

Uiy 2 018 00 () RT3 5 R

inya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu”.*’

nery wisey Jurekg uejng jo AJISIdATU() D

18 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987).

' Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987).
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Hadist Nabi yang diriwayatkan dari Jundub Ibnu Abdillah, ia

mengatakan bahwaRasullullah SAW,bersabda :

A AR b 53 gy 538 B 2808 g 328 254 4 080 KIE O (ad (8

g e ' iy e 0% a3 06 s

“Pada zaman sebelum kamu terdapat seorang lelaki yang terkena
luka ditangannya, ia merasa kesal (karena tidak sembuh-sembuh),
lalu ia mengambil pisau dan memotong tangannya yang terluka itu,
terjadilah  pendaharahan sampai ia mati, Allah lalul
berfirman:”hamba-Ku  mendahului  (  takdir)-ku  terhadap
jiwanya,maka kuharamkan baginya masuk surga.” (hadist riwayat

imam bukhari)*®

3. Syarat-Syarat Dilakukan Eutanasia

Adapun syarat-syarat jika munkin dilakukan Euthanasia dalam

ilmu kedokteran adalah sebagai berikut :

1. Harus ada penderitaan fisik atau psikis yang tidak terpikulkan

dan dahsyat dialami pasien.

2. Baik penderitaan ini maupun keinginan untuk mengakhiri

kehidupan berlangsung tiada henti-hentinya

3. Pasien memahami betul situasinya sendiri maupun
kemungkinan- kemungkinan alternatif yang tersedia dan

mampu menimbang-nimbang antara berbagai kemungkinan

M jrieAg uejng jo AJISIdATU) dTUWR][S] 3}e)§

J
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8 Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-

i al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab ad-Diyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Jilid VIII, h.38.
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yang ada dan sesungguhnya telah pula melakukan pilihannya.

Tidak ada pemecahan rasional lain yang dapat memperbaiki

situasi.

Dengan kematian ini tidak ada orang lain yang dirugikan atau

menderita tanpa alasan.

Keputusan untuk memberikan bantuan tidak diambil oleh satu

orang saja.

Pada keputusan untuk memberikan bantuan harus selalu
melibatkan seorang dokter, yang akan mengeluarkan resep

mengenai obat atau bahan yang akan dipakai.

Pada keputusan untuk memberikan bantuan, demikian pula
pada bantuan itu perlu diperhatikan kecermatan dan ketelitian
yang semaksimal mungkin sesuai dengan kepatutan yang
berlaku (misalnya dengan mengikutsertakan dalam perembukan

beberapa teman sejawat dan ahli-ahli lainnya.™

4. Macam-macam Eutanasia
Secara garis besar Euthanasia dikelompokkan dalam empat
kelompok, yaitu sebagai berikut :

1. Eutanasia aktif

Adalah perbuatan yang dilakukan secara aktif oleh dokter untuk

(

nery wrgeyy jrie

9F. Tengker, Mengapa euthanasia? Kemampuan medis & konsekuensi Yuridis,
ndung: NOVA), h.95.
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mengakhiri hidup seorang (pasien) yang dilakukan secara

medis. Biasanya dilakukan dengan penggunaan obat-obatan

yang bekerja cepat dan mematikan.

Eutanasia aktif terbagi menjadi dua golongan:?

a. Eutanasia aktif langsung, yaitu cara pengakhiran kehidupan
melalui tindakan medis yang diperhitungkan akan langsung
mengakhiri hidup pasien. Misalnya dengan memberi tablet
sianida atau suntikan zat yang segera mematikan.

b. Eutanasia aktif tidak langsung, yang menunjukkan bahwa
tindakan medis yang dilakukan tidak akan langsung
mengakhiri hidup pasien, tetapi diketahui bahwa risiko
tindakan tersebut dapat mengakhiri hidup pasien. Misalnya,
mencabut oksigen atau alat bantu kehidupan lainnya.

Euthanasia pasif

Euthanasia pasif adalah perbuatan menghentikan atau mencabut

segala tindakan atau pengobatan yang perlu untuk

mempertahankan hidup manusia, sehingga pasien diperkirakan
akan meninggal setelah tindakan pertolongan dihentikan.

Eutanasia volunter

Eutanasia jenis ini adalah penghentian tindakan pengobatan

atau mempercepat kematian atas permintaan sendiri.

(

15e

nery w
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%0 Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran dan Tantangannya terhadap Bioetika
karta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.31.
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4. Eutanasia Involunter

Eutanasia involunter adalah jenis eutanasia yang dilakukan
pada pasien dalam keadaan tidak sadar yang tidak mungkin
untuk menyampaikan keinginannya. Dalam hal ini dianggap
keluarga pasien yang bertanggung jawab atas penghentian
bantuan pengobatan. Perbuatan ini sulit dibedakan dengan

perbuatan kriminal.

5. Keadaan yang Memungkinkan Dilakukannya Eutanasia
Adapun keadaan yang memunkinkan dilakukan Eutanasia adalah
sebagai berikut :

a. Dari pihak pasien, meminta kepada dokter karena sudah tidak

tahan dengan penyakit yang dideritanya atau karena tidak ingin
meninggalkan beban ekonomi bagi keluarganya, dan pasien
merasa bahwa harapan untuk hidup sangat jauh.

Dari pihak keluarga atau wali, yang merasa kasihan terhadap
penderitaan si pasien dan tidak sanggup memikul biaya
pengobatan.?

Rasa sakit yang tidak tertahankan Melihat salah satu anggota
keluarganya menderita penyakit ganas yang tidak kunjung
sembuh merupakan kepedihan. Mereka tidak tega melihat

pasien tersebut tersiksa dengan rasa sakitnya. Oleh karena itu,

~ Wn

gely Jiye

nery w

L H.R. Siswo Sudarmo, "Euthanasia, Bagaimana sikap seorang dokter?" Makalah pada
inar sehari, Aborsi dan Euthanasia ditinjau dari segi medis, hukum dan psikologis,
gyakarta: FKMPY, 1990), h.3-4.
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mereka menyetujui untuk melakukan Euthanasia.
Ketidakmampuan dalam pembiayaan pengobatan Biaya
pengobatan tidak tergolong murah, apalagi jika pasien
menderita penyakit parah dan harus rawat inap di rumah sakit.
Karena dana tidak cukup untuk menutup semua biaya,
akhirnya pasien memutuskan untuk melakukan euthanasia.

Keadaan seseorang yang tidak berbeda dengan orang mati

6. Cara Pelaksanaan Eutanasia
Adapun cara pelaksanaan Eutanasia sebagai berikut :

1. Cara pelaksanaan Eutanasia aktif dan pasif
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Dalam Eutanasia aktif, dokter atau tenaga langsung dan
sengaja menyebabkan kematian pasien, misalnya dengan
memberikan pasien obat secara overdosis, memberikan tablet
sianida atau menyuntikkan zat-zat yang mematikan ke dalam
tubuh pasien.

Eutanasia pasif terjadi ketika pasien meninggal karena para
profesional medis tidak melakukan sesuatu yang diperlukan
untuk menjaga pasien tetap hidup atau menghentikan
melakukan sesuatu yang menjaga agar pasien tetap hidup.
Contoh Eutanasia pasif antara lain mematikan mesin penunjang
hidup, melepas sebuah tabung makan, tidak melakukan operasi

memperpanjang hidup atau tidak memberikan  obat
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memperpanjang hidup.

Cara pelaksanaan Eutanasia sukarela dan non-sukarela
Eutanasia sukarela terjadi atas permintaan dari pasien atau
orang yang akan meninggal, misalnya dengan menolak
perawatan medis, meminta perawatannya dihentikan atau mesin
pendukung kehidupannya dimatikan atau menolak untuk
makan.

Sedangkan Eutanasia non-sukarela terjadi ketika pasien sadar
atau tidak, sehingga ada orang lain yang mengambil keputusan
atas namanya. Eutanasia non-sukarela bisa terjadi pada kasus-
kasus seperti pasien sedang koma, pasien terlalu muda
(misalnya bayi), orang pikun, mengalami keterbelakangan
mental yang sangat parah atau gangguan otak parah.

Cara pelaksanaan Eutanasia langsung

Eutanasia langsung berarti memberikan perlakuan (biasanya
untuk mengurangi rasa sakit) yang memiliki efek samping
mempercepat kematian pasien.

Cara pelaksanaan dengan cara Bantuan bunuh diri

Hal ini biasanya mengacu pada kasus-kasus yang mana orang
yang akan mati membutuhkan bantuan untuk membunuh
dirinya sendiri dan meminta tenaga medis untuk

melakukannya.?®

e}
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22 http://wahw33d.blogspot.com/2010/10/mengetahui-proses-suntik-mati.html. diakses

a tangggal 16 April 2014.pada pukul 00:19 wib
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7. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang eutanasia secara pasif,
diantaranya ada beberapa skripsi.
1. Skripsi karya Ahsanul Khalisin tentang Euthanasia Dalam
Persfektif Hukum Pidana Islam. Penelitian kali ini menggunakan
Metodologi penelitian sekumpulan peraturan, kegiatan, dan

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Sumber Data Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber data primer yang berasal dari literatur-literatur bacaan
antara lain dari kitab-kitab, buku bacaan, naskah sejarah,
sumber bacaan media massa maupun sumber bacaan lainnya.”

2. Skripsi karya Dian Ambar Febriana tentang eutanasia non
voluntary perspektif hukum islam dan hak asasi manusia
(HAM). Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif literer dengan jenis
penelitian yang digunakan ialah berupa penelitian kepustakaan
atau library research. Sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder.?*

3. Jurnal karya Sri Warjiyati tentang implementasi eutanasia

2 Ahsanul Khalisin, “Euthanasia Dalam Persfektif Hukum Pidana Islam” Skripsi,
kassar: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, 2016), h.11, t.d.

§ue;[ﬂlg JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§
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** Dian Ambar Febriana, “euthanasia non voluntary perspektif hukum islam dan hak
i manusia (HAM)” Skripsi, (Surakarta: Fakultas Syari’ah UIN Raden Mas Said, 2023), h.21,

D
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dalam perspektif ulama dan hak asasi manusia. Eutanasia
merupakan salah satu masalah yang cukup pelik di kalangan
dokter, praktisi hukum, dan ulama. Eutanasia telah menjadi
topik pembahasan di berbagai negara, khususnya Indonesia dan
Malaysia jika dilihat dari perspektif agama dan hak asasi
manusia. Para ulama sepakat bahwa suatu tindakan baru dapat
digolongkan sebagai jarimah jika tindakan tersebut secara tegas

dilarang oleh syara’.”®
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% Sri Warjiyati, “Implementasi Eutanasia Dalam Perspektif Ulama dan Hak Asasi

nusia”, Jurnal Hukum Pidana Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020), h.258, t.d.
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BAB I111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) vyaitu
mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan

membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini.

B. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik
atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya
merupakan suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif,
dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama sekaligus data
tambahannya. Jadi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif
maka hasil yang diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain menggunakan
pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan perbandingan hukum
(Comparative Approach). Dalam hal ini, pendekatan perbandingan
digunakan untuk membandingkan pendapat dari Imam Al Ghazali dan

Yusuf Al Qardhawi.

25
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C. Sumber Data
Yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer maupun
sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari
hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan dengan
masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarisifikasikan kepada tiga
bagian:

1. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang dapat
langsung dari penulisan penelitian ini yaitu dengan
membaca dan mengutip datadata dari kitab Fatwa-Fatwa
Kontemporer Yusuf Al Qardhawi dan lhya Ulumuddin.

2. Bahan hukum sekunder yaitu buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu Kitab-kitab
yang ditulis oleh beberapa kalangan maupun artikel dan
jurnal yang berhubungan dengan topik kajian yang diteliti
serta bahan bahan lainnya yang turut menunjang serta
mendukung kegiatan penelitian ini.

3. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan
sebagai data pelengkap seperti ensiklopedia, kamus dan
beberapa buku yang menjelaskan bahan hukum primer dan

bahan hukum sekunder.
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D. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis
mengumpulkan literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan, baik itu dari
bahan primer maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis menela’ah
berbagai literatur yang lain dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok-
pokok permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan pengutipan baik
secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap
dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang
disusun secara sistematis.
E. Teknis Analisis Data
Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah
metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang
terkumpul. Metode komparatif juga akan digunakan untuk membandingkan
antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi perbedaan maupun
persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan
hujjah mereka.
F. . Teknik Penulisan
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa metode
sebagai berikut :
1. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau
pendapat yang dipegang oleh imam al ghazali dan yusuf al

gardhawi tentang eutanasia secara pasif
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1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa eutanasia, baik aktif maupun pasif,
adalah tindakan yang tidak dibenarkan dalam Islam. Menurutnya,
mengakhiri hidup seseorang dengan alasan apapun berarti mendahului
ketetapan Allah SWT. Dalam perspektif Al-Ghazali, kehidupan adalah
amanah dari Allah, dan manusia tidak memiliki hak untuk memutuskan
hidup dan mati, termasuk dalam kasus penderitaan berat. Oleh karena itu,
menghentikan perawatan medis pun tetap dianggap sebagai bentuk
pembiaran yang tidak dibenarkan syariat.

Yusuf Al-Qardhawi membedakan antara eutanasia aktif dan pasif. la
dengan tegas menolak eutanasia aktif karena termasuk dalam kategori
pembunuhan yang diharamkan. Namun, beliau membolehkan eutanasia
pasif, dengan catatan bahwa tindakan medis yang diberikan sudah tidak
membawa manfaat bagi pasien, dan hanya memperpanjang penderitaan
tanpa harapan sembuh. Dalam hal ini, menghentikan alat bantu hidup
dianggap sebagai bentuk pasrah kepada takdir Allah, bukan bentuk
pembunuhan.

Dari analisis perbandingan (figh mugaran), dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan prinsipil antara Imam Al-Ghazali yang menolak segala

bentuk eutanasia karena mendahului kehendak Ilahi, dan Yusuf Al-

74
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Qardhawi yang membolehkan eutanasia pasif dalam batas-batas tertentu
demi kemaslahatan pasien dan keluarganya.

Dalam konteks hukum Islam kontemporer, pandangan Yusuf Al-Qardhawi
lebih banyak diikuti karena dianggap lebih realistis dan kontekstual,
terutama dalam menghadapi penderitaan medis yang tidak lagi bisa diobati

secara ilmiah.

Saran

Sebagai seorang muslim yang baik hendaknya kita tidak ekstrem atau
bersikap fanatik terhadap pendapat seorang ulama atau fanatik terhadap
kelompok yang kita ikuti. llmu itu luas dan tidak baik untuk kita hanya
berpegang pada satu pendapat. Saling toleransi dan saling menghargai
pendapat masing-masing adalah jalan yang harus kita jaga supaya agama
islam ini dapat dipandang oleh orang lain adalah agama yang moderat dan
damai sebagai mana yang di ajarkan oleh baginda Rasulullah SAW.
Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum sepenuhnya sempurna karena
masih kurangnya pengetahuan dari penulis. Maka dari itu dimohon bagi
pembaca untuk memaklumi kesalahan penulis.

Diharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi rekan
rekan seperjuangan di Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi

Perbandingan Madzhab, khususkan bagi penulis sendiri.
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